
 

46 
 

BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang informasi hasil dari pembuatan aplikasi 

dan membahas pula bagaimana aplikasi dibuat setelah melalui sejumlah proses. 

 

5.1. Uji Coba Program 

Perencanaan pada testing sangat penting karena bertujuan untuk menjaga 

arah pelaksanaan  testing agar tidak menyimpang dari tujuan testing itu sendiri, 

yaitu mengukur kualitas suatu software, apakah masih ada bug atau tidak. Untuk 

melakukan pengujian sistem yang dibangun, dibuatlah sebuah implementasi 

pengujian yang tercantum dalam rencana uji coba program. 

Perencanaan pada testing sangat penting karena bertujuan untuk menjaga 

arah pelaksanaan  testing agar tidak menyimpang dari tujuan testing itu sendiri, 

yaitu mengukur kualitas suatu software, apakah masih ada bug atau tidak. Untuk 

melakukan pengujian sistem yang dibangun, dibuatlah sebuah implementasi 

pengujian yang tercantum dalam rencana uji coba program. 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui tentang kesiapan program dalam 

melakukan input data, proses pengolahan data, output  dari data yang dihasilkan 

dan untuk mengetahui kesalahan atau kekurangan dari program yang telah dibuat. 

Untuk mengetahui keberhasilan dari program maka akan dilakukan pengujian 

program dengan menggunakan metode pengujian White Box Testing dan Black 

Box Testing. 

1. White Box Testing  

White box testing merupakan cara pengujian dengan melihat kedalam 

modul untuk meneliti kode - kode program yang ada, dan menganalisis 

apakah ada kesalahan atau tidak. Jika ada modul yang menghasilkan output 

yang tidak sesuai dengan proses yang dilakukan, maka baris – baris 

program, variabel, dan parameter yang terlibat pada unit tersebut akan dicek 

satu persatu dan diperbaiki, kemudian di compile ulang. Dengan 

menggunakan white box akan didapatkan kasus uji yaitu: 
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a) Menguji semua keputusan logical 

b) Menguji seluruh loop yang sesuai dengan batasannya 

c) Menguji seluruh struktur data internal yang menjamin validitas. 

 

2. Black Box Testing 

 Black box testing  adalah metode pengujian perangkat lunak yang tes 

fungsionalitas dari aplikasi yang bertentangan dengan struktur internal atau 

kerja pengetahuan khusus dari kode aplikasi / struktur internal dan 

pengetahuan pemrograman pada umumnya tidak diperlukan. Uji kasus 

dibangun disekitar spesifikasi dan persyaratan yakni, aplikasi apa yang 

seharusnya dilakukan. Menggunakan deskripsi eksternal perangkat lunak, 

termasuk spesifikasi, persyaratan dan desain untuk menurunkan uji kasus. 

Tes ini dapat menjadi fungsional atau non-fungsional, meskipun 

biasanya fungsional. Perancagan uji memilih input yang valid dan tidak 

valid dan menentukan output  yang benar. Tidak ada pengetahuan tentang 

struktur internal benda uji itu. Metode uji dapat diterapkan pada semua 

tingkat pengujian perangkat lunak: unit integrasi, fungsional, sistem dan 

pengujian pada tingkat yang lebih tinggi, tetapi juga bisa mendominasi unit 

testing juga. 

Uji coba black box memungkinkan pengembang software untuk 

membuat himpunan kondisi input yang akan melatih seluruh syarat – syarat 

fungsional suatu program. Uji coba black box  bukan merupakan alternatif 

dari uji coba white box, tetapi merupakan pendekatan yang melengkapi 

untuk menemukan kesalahan lainnya, selain menggunakan metode white  

box  kelebihan black box berusaha untuk menemukan kesalahan dalam 

beberapa kategori, diantaranya. 

1. Fungsi – fungsi yang salah atau hilang 

2. Kesalahan antar muka 

3. Kesalahan dalam struktur data 

4. Kesalahan inisialisasi dan terminasi 
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5.2 Data Hasil Percobaan 

Data hasil percobaan memaparkan hasil dari implementasi program secara 

detail sesuai dengan rancangan yang sudah dibuat. Data masih bersifat mentah, 

sehingga orang yang melihat atau membacanya belum bisa mendapat suatu 

informasi yang utuh.  Maka dari itu perlu adanya pengolahan terhadap data yang 

diperoleh sehingga menghasilkan sebuah informasi yang dapat dipahami. Adapun 

hasil uji coba seperti pada Tabel 5.1 berikut : 

Tabel 5.1 Hasil Uji Coba Aplikasi 

Nama 

Menu 
Kriteria 1 Kriteria 2 Peramalan 

Login 

Admin 

Masukan username dan 

password 

Menampilkan menu 

dashboard 
Berhasil 

Menu 

Dashboard 

Terdapat 7 menu : 

dashboard, data 

maskapai, data kota 

tujuan, data level, data 

user, data jumlah 

penumpang dan prediksi 

Menampilkan isi 

dashboard 
Berhasil 

Menu Data 

maskapai 

Bisa diklik dengan 

lancar dan 

mengeluarkan halaman 

baru 

Terdapat fitur 

tambah, ubah dan 

hapus data maskapai. 

Berhasil 

Menu Data 

Tujuan 

Maskapai 

Bisa diklik dengan 

lancar dan 

mengeluarkan halaman 

baru 

Terdapat fitur 

tambah, ubah dan 

hapus data tujuan. 

Berhasil 

Menu Data 

User 

Bisa diklik dengan 

lancar dan 

mengeluarkan halaman 

baru 

Terdapat fitur 

tambah, ubah dan 

hapus data user. 

Berhasil 
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Tabel Lanjutan 5.1 

Menu Data 

User 

Bisa diklik dengan 

lancar dan 

mengeluarkan halaman 

baru 

Terdapat fitur 

tambah, ubah dan 

hapus data user. 

Berhasil 

Menu Data 

Prediksi 

Bisa diklik dengan 

lancar dan 

mengeluarkan halaman 

baru 

Terdapat fitur 

tambah, ubah dan 

hapus data prediksi. 

Berhasil 

Logout 
Kli Button logout Kembali ke menu 

login 

Berhasil 

 

Berdasarkan Tabel 5.1 diatas, terdapat kriteria uji coba yang dinyatakan 

sudah berhasil dalam tahap uji coba. 

5.3 Pembahasan 

Dalam pembahasan ini program Sistem Prediksi Jumlah Penumpang di Bandar 

Udara Juanda Surabaya dengan Metode Double Exponential Smoothing sudah bisa 

memprediksi jumlah penumpang tahun berikutnya. 

5.3.1 Pengisian Data Penumpang 

Data penumpang berperan dalam hal perhitungan jumlah penumpang dari 

tahun ke tahun. Berikut gambar 5.1 adalah tampilan data penumpang. 
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Gambar 5.1 Tampilan Data Penumpang 

5.3.2 Perhitungan Prediksi 

Perhitungan prediksi jumlah penumpang membutuhkan beberapa data yaitu 

alpha dan tahun, dalam bentuk pilihan combobox yang akan memfilter data dari 

tabel data penumpang. Laporan ini menggunakan contoh alpha dengan nilai 0,3 

dan pada tahun 2020. Berikut gambar 5.2 adalah tampilan inputan prediksi jumlah 

penumpang. 

 

Gambar 5.2 Tampilan Inputan Prediksi Jumlah Penumpang 

 

5.3.3 Hasil Prediksi Jumlah Penumpang 

Dari iputan prediksi pada gambar 5.2, maka ketika dihitung akan 

menghasilkan tabel seperti gambar 5.3. Dalam tabel tersebut terdiri dari periode, 

actual, Nilai pemulusan tunggal (S’t), Nilai pemulusan ganda (S’’t), Nilai aktual 

pada periode t (at), Nilai konstanta (bt), prediksi, error dan error %. Jumlah 

prediksi penumpang berada di kolom prediksi. Berikut gambar 5.3 Tampilan hasil 

perhitungan prediksi jumlah penumpang. 
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Gambar 5.3 Tampilan Hasil Perhitungan Prediksi Jumlah Penumpang 

 

Dari perhitungan metode Double Exponential Smoothing didapatkan 

nilai perhitungan manual dengan perhitungan sistem memiliki hasil yang 

sama. Hasil dari kedua perhitungan manual dan sistem menunjukkan hasil 

prediksi tahun 2020 adalah 401800.7. Sehingga bisa dikatakan nilai 

kecocokan perhitungan manual dengan sistem sebesar 100%. 

 

 

Gambar 5.4 Tampilan Hasil Perhitungan Prediksi Jumlah Penumpang 
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Dari perhitungan metode Double Exponential Smoothing didapatkan 

nilai perhitungan manual dengan perhitungan sistem memiliki hasil yang 

sama. Hasil dari kedua perhitungan manual dan sistem menunjukkan hasil 

prediksi tahun 2019 adalah 449456. Sehingga bisa dikatakan nilai 

kecocokan perhitungan manual dengan sistem sebesar 100%. 

 

 

Gambar 5.5 Tampilan Hasil Perhitungan Prediksi Jumlah Penumpang 

 

Dari perhitungan metode Double Exponential Smoothing didapatkan 

nilai perhitungan manual dengan perhitungan sistem memiliki hasil yang 

sama. Hasil dari kedua perhitungan manual dan sistem menunjukkan hasil 

prediksi tahun 2018 adalah 514829. Sehingga bisa dikatakan nilai 

kecocokan perhitungan manual dengan sistem sebesar 100%. 


